
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh apakah ada pengaruh 

kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan,  pelayanan pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak serta sanksi pajak sebagai variabel moderasi pelaku usaha 

di Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode analisis data berupa uji asumsi 

klasik, analisis regresi linear berganda, uji residual, uji validitas dan uji 

reliabilitas. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis regresi linear 

berganda maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, 

sehingga hipotesis pertama diterima. 

2. Pengetahuan Perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, 

sehingga hipotesis kedua di tolak.. 

3. Pelayanan Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga 

hipotesis ketiga diterima 

4. Sanksi pajak tidak memoderasi kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak.. 

5. Sanksi pajak tidak memoderasi pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 
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6.  Sanksi pajak memoderasi secara signifikan pelayanan pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga 

masih terdapat kekurangan dan kendala yang menjadikan hal tersebut sebagai 

keterbatasan penelitian. Keterbatasan dari penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel kesadaran wajib pajak, 

pengetahuan perpajakan, pelayanan pajak, kepatuhan wajib pajak,  sanksi 

pajak. 

2. Penyebaran kuesioner sedikit mengalami kesulitan mendapatkan responden 

karena pandemi Covid-19 sehingga penyebaran dilakukan melalui via online. 

3. Peneliti kurang memonitor dan mengkontrol responden selama pengisian 

kuesioner karena via online sehingga tidak dapat memantau secara langsung. 

4. Kuesioner tidak dilengkapi dengan data demografi yang lengkap (jenis usaha, 

lama usaha, omset usaha dan lain sebagainya) sehingga karakteristik 

responden belum secara maksimal teranalisis. 
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5.3 Saran 

 

Adanya keterbatasan penelitian diatas, maka saran yang dapat diberikan : 

1. Peneliti selanjutnya agar mencari atau menambahkan variabel lain selain 

kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, pelayanan pajak, kepatuhan 

wajib pajak,  sanksi pajak pelaku usaha sehingga hasil penelitian yang didapat 

dapat digeneralisasikan. 

2. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya peneliti bisa mengembangkan atau 

membuat inovasi penyebaran kuesioner via online agar responden dapat 

dengan mudah mengisi kuesioner dan memonitor dan mengkontrol responden 

selama pengisian kuesioner sehingga dapat memantau secara langsung.
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